ABSTRACT

Technological moderenization of telecommunications have experienced of
growth swiftly, specially handphone. One of facility of handphone is SMS ( Short
Messege Services).

Water heater tank system with SMS which realized in Final Project meant
to arrangement of water heater tank system can be conducted from long distance.
Water heater system is designed with microcontroller MCS-51 as processor of
temperature data input from SMS becoming set point for the water heater of tank
with temperature sensor LM 35 as feedback.

Appliance which is made in the form of success prototype, so that earn

application to various need related with water heater for long distance.
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ABSTRAK

Moderenisasi teknologi telekomunikasi telah mengalami perkembangan
dengan cepat, khususnya handphone. Salah satu fasilitas dari handphone adalah
SMS (Short Messege Services).

Sistem pemanasan tangki air melalui SMS yang direalisasikan dalam
Tugas Akhir ini dimaksudkan agar pengaturan sistem pemanasan tangki air dapat
dilakukan dari jarak jauh. Sistem Pemanasan dirancang mengunakan
mikrokontroler MCS-51 sebagai pemroses input data suhu dari SMS yang
menjadi set point untuk pemanasan tangki air dengan sensor suhu LM 35 sebagai
feedback.

Alat yang dibuat berupa prototipe berhasil direalisasikan, sehingga dapat
diaplikasi untuk berbagai keperluan yang berhubungan dengan pemanasan air

untuk jarak jauh.
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